ABSTRAK
Telah dilakukan kajian mengenai kandungan kadmium (cd) pada tanaman kangkung air di kota bandung dengan perlakuan blansing menggunakan metode AAS. Penelitian tahap pertama dilakukan untuk mendapatkan pertanian kangkung air terpilih sebagai tempat pengambilan sampel dengan metode purposive sampling serta data pengkukuran kandungan kadmium kangkung air masing-masing pertanian. Penelitian tahap kedua menggunakan Graphite Furnace Absorption Spectrophotometer (GFAAS) serta desain percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan pola faktorial 3 x 3 sebanyak 3 kali ulangan, dan dilakukan uji lanjut Duncan. Faktor pertama yang digunakan adalah kangkung air dari pertanian terpilih (K), sedangkan faktor kedua yang digunakan adalah variasi suhu blansing (S). 
Berdasarkan hasil penelitian tahap pertama diperoleh pertanian kangkung air terpilih yaitu Cibolerang, Cidurian dan Lembang. Hasil penelitian tahap kedua adalah kandungan kadmium kangkung air untuk kangkung air pertanian Cibolerang setelah diblansing pada suhu 700C, 800C, dan 900C berturut-turut menjadi 0,9275 ppm, 0,4031 ppm dan 0,1835 ppm, sedangkan untuk kangkung air pertanian Cidurian setelah diblansing pada suhu 700C, 800C, dan 900C berturut-turut menjadi 0,6125 ppm, 0,2704 ppm dan 0,0916 ppm, selanjutnya untuk kangkung air pertanian Lembang setelah diblansing pada suhu 700C, 800C, dan 900C berturut-turut menjadi 0,1292 ppm, 0,0469 ppm dan 0,0184 ppm. Kandungan kadmium air bekas blansing  untuk kangkung air pertanian Cibolerang setelah diblansing pada suhu 700C, 800C, dan 900C berturut-turut adalah 0,3134 ppm, 0,8145 ppm dan 0,8868 ppm, sedangkan untuk kangkung air pertanian Cidurian setelah diblansing pada suhu 700C, 800C, dan 900C berturut-turut menjadi 0,3274 ppm, 0,6226 ppm dan 0,6719 ppm, selanjutnya untuk kangkung air pertanian Lembang setelah diblansing pada suhu 700C, 800C, dan 900C berturut-turut menjadi 0,2134 ppm, 0,2703 ppm dan 0,2828 ppm. Penurunan kandungan kadmium kangkung air pertanian Cibolerang setelah diblansing pada suhu 700C, 800C, dan 900C berturut-turut adalah 0,3753 ppm, 0,8996 ppm dan 1,1193 ppm, sedangkan untuk kangkung air pertanian Cidurian setelah diblansing pada suhu 700C, 800C, dan 900C berturut-turut menjadi 0,3509 ppm, 0,6930 ppm dan 0,8718 ppm, selanjutnya untuk kangkung air pertanian Lembang setelah diblansing pada suhu 700C, 800C, dan 900C berturut-turut menjadi 0,3060 ppm, 0,3882 ppm dan 0,4168 ppm.
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